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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui role ambiguity, role overload dan 
burnout dosen tetap dan DPK Universitas Majalengka. Selain itu, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh role ambiguity, role overload terhadap 
burnout baik secara parsial maupun simultan. 
Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode survey dengan 
pendekatan deskriptif verifikatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis, untuk uji parsial menggunakan uji t dan 
untuk uji simultan menggunakan uji F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan role 
ambiguity dan role overload berpengaruh signifikan burnout. Artinya semakin tinggi role 
ambiguity dan role overload, maka akan meningkat pula burnout.  
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Pendahuluan 
Dalam fungsi manajemen sebuah 
organisasi yang biasa kita kenal dengan 
istilah Planing, Organizing, Actuating, 
Controling  (POAC)  seringkali dijadikan 
tolak ukur keberhasilan suatu organisasi 
(G.R Terry dalam Malayu SP Hasibuan
7)
, 
2007).   Hal ini tentu tidak terlepas dari 
peranserta Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang menjadi faktor sentral dalam 
organisasi. Sedangkan bentuk serta 
tujuannya, organisasi yang dibuat 
tentunya berdasarkan pada visi dan misi 
organisasi. Jadi peran manusia merupakan 
faktor strategis dalam semua kegiatan 
institusi atau organisasi (Mahyarni dan 
Astuti
9)
, 2013).   Tuntutan perkembangan 
sumber daya manusia yang semakin 
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berkualitas lebih didorong oleh kemajuan 
teknologi, informasi dan sebagainya 
cenderung membutuhkan profesionalisme 
dan kualitas sumber daya manusia dan 
keberadaanya sangat dibutuhkan oleh 
organisasi,  baik organisasi pemerintahan 
maupun organisasi swasta (Siti 
Almaidah
11)
, 2014).. Dan salah satu 
lembaga yang mampu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah 
melalui perguruan tinggi. 
Perguruan Tinggi sebagai institusi 
yang memberikan layanan pendidikan 
tinggi kepada masyarakat,  memiliki peran 
strategis dalam menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas 
(Arwildayanto
1)
, 2012). Hal tersebut 
dilakukan melalui peningkatan relevansi 
kurikulum dan kualitas pendidikan agar 
mampu menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan standar mutu regional dan 
internasional melalui optimalisasi proses 
pembelajaran. Menyikapi kondisi ini, 
maka Perguruan Tinggi harus senantiasa 
aktif melakukan pengembangan, dan 
perubahan secara internal serta responsive 
terhadap faktor-faktor eksternal (Siti 
Almaidah
11)
, 2014).. Perubahan hanya 
dapat dilakukan apabila didukung oleh 
sumber daya yang berkualitas baik. Dan 
salah satu yang memiliki peranan penting 
disebuah perguruan tinggi untuk 
menghasilkan sumber daya yang 
berkualitas baik adalah dosen 
(Arwildayanto
1)
,2012). 
Dosen sebagai salah satu 
komponen, memegang peranan penting 
dalam proses pembelajaran di Perguruan 
Tinggi. Sesuai dalam  Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005
12)
,  menyebutkan 
terdapat tiga tugas utama dosen , yaitu 
tugas di bidang pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat.  Kualitas kinerja 
dosen dapat dilihat dari pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai dosen, 
baik dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran, penelitian, maupun 
pengabdian pada masyarakat. 
Dalam menjalankan tiga tugas 
utama (tri dharma) seringkali dosen 
memiliki persepsi yang berbeda. Karena 
seringkali dosen hanya melakukan 
tugasnya sebagai pendidik saja tanpa 
memperhatikan dua tugas utama lainnya. 
Dan hal tersebut dapat menimbulkan role 
ambiguity (ambiguitas peran). Hal ini 
sesuai pendapat Robbins (dalam 
Ferdiansyah
3)
 2011) menyatakan bahwa 
ambiguitas peran muncul ketika peran 
yang diharapkan (role expectation) tidak 
secara jelas dimengerti dan sesorang tidak 
yakin pada apa yang dia lakukan. 
Sedangkan menurut Luthans
6)
 (2001) role 
ambiguity terjadi ketika individu tidak 
memperoleh kejelasan mengenai tugas – 
tugas dari pekerjaanya atau lebih umum 
dikatakan “tidak tahu apa seharusnya 
dilakukan”.  
Selain itu, dosen sebagai civitas 
akademika dalam setiap aktivitasnya pasti 
telah mengadakan kontak langsung 
dengan individu-individu lain, seperti 
dalam    bentuk pertemuan rapat secara 
periodik dengan atasannya, hubungan 
rekan kerja dengan dosen dan staf 
adminstasi secara rutin maupun interaksi 
antara dosen dengan mahasiswa dalam 
bentuk perkuliahan, seminar, bimbingan 
dan         hubungan dalam bentuk lainnya. 
Hal-hal tersebut determinan untuk 
lahirnya burnout. Pendapat Freudenberger 
(dalam Mutiasari
10)
, 2007) burnout 
menggambarkan ketidakmampuan 
seseorang untuk untuk beroperasi secara 
efektif dalam pekerjaan sebagai akibat 
dari stress kerja terkait yang 
berkepanjangan dan luas. Burnout sebagai 
suatu bentuk respon stress yang harus 
dipandang sebagai suatu proses yang 
diawali oleh adanya ketidakseimbangan, 
kesenjangan atau diskrepansi antara 
tuntutan dan sumber daya individu yang 
menimbulkan kondisi strain (ketegangan) 
Adapun faktor lain yang 
menyebabkan burnout adalah beban kerja 
yang harus ditanggung oleh dosen yang 
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teraktualisasi melalui banyaknya jumlah 
mata kuliah yang ditugaskan mengajar 
pada semester tersebut, melakukan 
berbagai kegiatan penelitian dan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat,  serta harus 
berpartisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan-kegiatan kepanitiaan. Dengan 
tingginya beban kerja yang harus diemban 
tersebut akan semakin berat, karena 
ditambah dengan tugas lainnya,  yaitu 
untuk menjabat sebagai pejabat struktural 
yang harus dilaksanakan..  Hal tersebut 
menyebabkan kelebihan beban kerja (role 
overload) yang terjadi pada diri seorang 
dosen tetap (DT)  dan dosen dipekerjakan 
(DPK). 
Berdasarkan uraian di atas, betapa 
penting kiranya membuat suatu model 
untuk membahas mengenai burnout 
dengan variabel yang mempengaruhinya. 
Untuk itu perlu melakukan analisis 
mengenai pengaruh role ambiguity dan 
role overload terhadap burnout.  Dalam 
penelitian ini, penulis akan coba 
mengangkat permasalahan yang terjadi 
pada dosen tetap dan dosen dipekerjakan 
pada Universitas Majalengka,  yang 
diukur melalui berbagai indikator yang 
ada. 
Universitas Majalengka (UNMA) 
merupakan salah satu perguruan tinggi 
swasta yang memiliki visi menjadi pusat 
keunggulan akademik di Jawa Barat tahun 
2026, yang didukung sistem tata kelola 
Universitas yang baik untuk terwujudnya 
universitas yang sehat, dan  terkemuka 
pada taraf nasional (visi Universitas 
Majalengka, 2014) masih memiliki 
beberapa kendala dan hambatan dalam hal 
sumber daya manusia atau disini 
kaitannya adalah dosen. Dalam hal ini 
senada Moh. Nuh (dalam Devi Vian 
Nurvianti
2)
, 2015) pernah menyatakan 
bahwa perguruan tinggi di Indonesia 
masih kekurangan dosen. Jumlah dosen 
masih kurang dari rasio ideal. Begitu pula 
dengan Universitas Majalengka, 
mengalami permasalahan yang sama yaitu 
kekurangan dosen, dan fasilitas belajar 
lainnya.. 
Hasil ini sesuai hasil wawancara 
yang penulis lakukan kepada beberapa 
dosen tetap dan dosen dipekerjakan di 
lingkungan Universitas Majalengka,  
dapat diketahui bahwa masih banyak 
dosen tetap yang memiliki beban kerja 
yang sangat berlebihan. Hal itu 
disebabkan  karena jumlah mahasiswa 
yang tidak sebanding dengan jumlah 
dosen tetap yang ada, jika mengacu pada 
rasio dosen. Meskipun telah dibantu oleh 
dosen luar biasa, ternyata masih kurang 
efektif dalam menyelesaikan persoalan 
tersebut. Dan pada akhirnya kelebihan 
beban kerja dapat menyebabkan burnout. 
Berikut data beban kerja ideal seorang 
dosen tetap. 
 
          Tabel  
Beban Kerja Normal         
Seorang Dosen Tetap 
No. Jenis Kegiatan 
(sesuai beban kerja 
ideal dosen) 
Jumlah 
jam per 
Minggu 
atau 
Ekuivalen 
A. Pendidikan  
1. Mengajar matakuliah 
"X" (3 SKS) 
9 
2. Mengajar matakuliah 
"Y" (3 SKS) 
9 
3. Membimbing 
mahasiswa 
menyelesaikan Skripsi, 
3 orang per semester 
6 
4. Perwalian mahasiswa, 
20 orang per semester 
1 
5. Menguji ujian akhir 
(sidang sarjana), 3 orang 
per semester 
0,5 
6. Membuat diktat kuliah 1 
diktat per tahun 
2 
 Jumlah A 27,5 
B. Penelitian  
1. Penelitian (OPF, HB, 
SPP, dll) 1 topik per 
tahun, sebagai peneliti 
10 
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utama 
2. Penulisan makalah di 
jurnal terakreditasi, 1 
judul per 2 tahun, 
sebagai penulis utama 
1 
 Jumlah B 11 
C. Pengabdian pada 
Masyarakat 
 
1. Mengadakan pelatihan 
insidental,1 topik per 
semester. 
1 
D. Kegiatan Penunjang  
1. Aktif dalam kepanitiaan 
1 panitia per tahun 
1 
 Jumlah total 40,5 
Sumber : Surat Dirjen Dikti Nomor :   
              3298/D/T/1999 tanggal 29   
              Desember 1999 
 
Selain permasalahan mengenai 
beban kerja, dosen di Universitas 
Majalengka juga dihadapkan pada 
permasalahan  dengan tugasnya sebagai 
pejabat struktural serta peranan lain diluar 
pekerjaan. Hal tersebut dapat menjadikan 
suatu konflik peran yang menyebabkan 
ambiguitas peran bagi seorang dosen yang 
semakin tinggi. Begitupula dosen perlu 
menghadiri rapat, kajian struktural dan 
mengikuti seminar dalam rangka 
mengembangkan profesi dosen.  
Di samping itu masih terdapat 
jenis pelayanan seperti kontak langsung 
dengan individu-individu lain,  baik dalam 
bentuk pertemuan rapat yang 
diselengarakan secara periodik dengan 
atasannya,  hubungan rekan kerja dengan 
dosen dan staf adminstasi secara rutin 
maupun interaksi antara dosen dengan 
mahasiswa dalam bentuk perkuliahan, 
seminar, bimbingan dan hubungan dalam 
bentuk lainnya dapat menyebabkan 
burnout. Pendapat senada ini didasari oleh 
beberapa hasil kajian ilmiah antara lain: 
Cordes dan Dougherty (dalam Low et 
al
5)
., 2001) yang mengungkapkan bahwa 
burnout mungkin saja atau bisa terjadi 
dalam berbagai jenis pekerjaan dan 
kondisi. 
Melihat fenomena-fenomena yang 
diuraikan di atas tentang role ambiguity 
dan role overload yang akan berdampak 
pada burnout, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dan mengambil 
judul mengenai “PENGARUH ROLE 
AMBIGUITY DAN ROLE OVERLOAD 
TERHADAP BURNOUT DOSEN 
TETAP DAN DOSEN DPK 
UNIVERSITAS MAJALENGKA”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang 
dan identifikasi masalah penelitian di atas, 
maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh role ambiguity 
terhadap burnout dosen Universitas 
Majalengka. 
2. Bagaimana pengaruh role overload 
terhadap burnout dosen Universitas 
Majalengka. 
3. Bagaimana pengaruh role ambiguity 
dan role overload terhadap burnout 
dosen Universitas Majalengka. 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan usulan penelitian ini 
adalah dengan tujuan untuk mengetahui: 
1. Pengaruh role ambiguity terhadap 
burnout dosen Universitas 
Majalengka. 
2. Pengaruh role overload terhadap 
burnout dosen Universitas 
Majalengka. 
3. Pengaruh role ambiguity dan role 
overload terhadap burnout dosen 
Universitas Majalengka 
 
Kerangka Pemikiran  
Hubungan Role Ambiguity dan Burnout 
Sesuai pendapat Yousef (dalam 
Ferdiansyah
3)
2011) yang mendeskripsikan 
ambiguitas peran merupakan sebagai 
situasi di mana individu tidak memiliki 
arah yang jelas mengenai harapan akan 
perannya dalam organisasi. Sedangkan 
Ferdiansyah
3)
,(2011) menyebutkan  bahwa 
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ambiguitas peran muncul ketika seseorang 
karyawan merasa terdapat banyak sekali 
ketidakpastian aspek-aspek peran atau 
keanggotaan karyawan tersebut dalam 
kelompok. 
Karena adanya ketidakjelasan peran,  
maka hal tersebut cukup mempengaruhi 
suatu pekerjaan dimana dalam 
hubungannya dengan tekanan pekerjaan 
akan menimbulkan dampak, dimana 
kepuasan kerja tidak sesuai, dan 
menurunkan tingkat suatu kinerja individu 
yang bekerja dalam suatu organisasi 
sehingga berpengaruh pada kualitas kerja 
yang dihasilkan yang tidak sesuai dengan 
harapan organisasi atau masing-masing 
individu tersebut. Diperkuat dengan hasil 
penelitian Mutiasari
10)
 (2007) yang 
melakukan penelitian role ambiguity 
terhadap burnout, dan hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh positif antara role 
ambiguity terhadap burnout. 
 
Hubungan Role Overload dan Burnout  
 Penelitian Masclah (dalam 
Ferdiyansah
3)
, 2011), menghasilkan 
temuan tentang adanya hubungan antara 
tingginya overload dengan penguasaan 
energy dan kelelahan mental yang 
berakibat pada meningkatnya tingkat 
emosional seseorang.  
 Selaras dengan hasil penelitian 
Zagladi
13)
, 2005 menemukan bahwa beban 
kerja yang berlebihan berpengaruh positif 
terhadap burnout. Hal ini bisa jadi 
menyebabkan seseorang mengalami 
kekecewaan, rasa bosan, tertekan, apatis 
terhadap pekerjaannya dan merasa 
terbelenggu oleh  tugas-tugas rutin. Situasi 
tersebut secara terus menerus akan 
terakumulatif yang dapat menguras 
sumber energi. 
 
Hubungan Role Ambiguity dan Role 
Overload dengan Burnout 
 Freudenberger (dalam Jones et al
4)
., 
2010) memaparkan bahwa burnout terjadi 
setelah periode waktu yang panjang dan 
melewati beberapa tahapan. Beberapa hal 
yang menyebabkan burnout adalah karena 
adanya beban kerja yang semakin berat, 
dan kemudian ditambah dengan tugas 
lainnya yaitu sebagai pejabat struktural 
yang harus diemban. 
 Hasil penelitian Jones et al
4)
., (2010) 
mengungkapkan adanya hubungan positif 
antara role overload dengan burnout. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ferdiansyah dan Ira 
Rachmawati Purnima
3)
 (2011) yang 
mengungkapkan bahwa adanya hubungan 
positif antara role  overload dan role 
overload dengan burnout. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kinerja 
dosen sehingga diharapkan bermanfaat 
bagi upaya peningkatan kinerja dosen 
serta tercapai tujuan entitas dalam hal ini 
Universitas Majalengka. Berdasarkan 
kerangka pemikiran tersebut diatas, serta 
teori-teori yang dikemukakan para ahli 
maka dapat digambarkan paradigma 
penelitian sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Paradigma Penelitian 
H1 
 Role Ambiguity 
 Pedoman 
(Guidelines) 
 Tugas 
 Tanggung jawab  
 Standar 
 Waktu 
 
(Rizzo et al. (dalam 
Jamaludin dan 
Syarifudin, 2014) 
 Role Overload 
 Banyaknya 
pekerjaan, 
 Keluhan, 
 Tuntutan 
pekerjaan 
 Kurangnya 
waktu istirahat 
 
(Greenberg dan Baron 
dalam Remond 
Respati 2013) 
 Burnout 
 Kelelahan 
emosional 
(Emotional 
exhaustion) 
 Depersonali
sasi. 
 Penurunan 
hasrat 
pencapaian 
diri 
(Reduced 
Personal 
Accomplish
ment) 
 
(Sutjipto, 
2001:34) 
H2 
H3 
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Hipotetis Penelitian  
Berdasarkan pertimbangan mulai 
tujuan, manfaat sampai pada 
perbandingan dari hasil-hasilpenelitian 
terdahulu maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh antara role  
           ambiguity terhadap burnout  
H2 : Terdapat pengaruh antara role  
           overload terhadap burnout  
H3 : Terdapat pengaruh antara role 
ambiguity dan role overload 
terhadap burnout 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Jenis 
penelitian dalam usulan penelitian ini 
adalah metode jenis penelitian survei.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
tenaga dosen pengajara , baik dosen tetap 
Yayasan dan dosen Dipekerjakan 
(DPK).sebanyak 100 orang dan sampel 
dalam penelitian ini sebanyak   :    orang. 
Pemilihan sampel menggunakan sampel 
jenuh (sensus). Dalam penelitian ini 
melalukan analisis keofisien korelasi, 
koefisien diterminasi, dan pengujian 
hipotesis.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pengaruh Role Ambiguity terhadap 
Burnout Dosen Tetap dan DPK 
Universitas Majalengka 
Berdasarkan hasil perhitungan 
variabel role ambiguity terhadap burnout 
dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 21 adalah sebesar 0,215 menyatakan 
bahwa variabel role ambiguity memiliki 
keeratan hubungan yang lemah serta 
berpengaruh positif terhadap burnout. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan pengaruh 
role ambiguity terhadap burnout sebesar 
4,62%. Berdasarkan hasil uji t, variabel 
role ambiguity memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,005. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa diduga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
role ambiguity dengan burnout dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
Dapat disimpulkan bahwa role 
ambiguity mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap burnout dosen tetap 
dan DPK Universitas Majalengka. Hasil 
penelitian ini mendukung pendapat 
Ferdiansyah, Ira Rachmawati Purnima
3)
 
(2011) bahwa role ambiguity berpengaruh 
signifikan dengan burnout. 
 
Pengaruh Role Overload terhadap 
Burnout Dosen Tetap dan DPK 
Universitas Majalengka 
Berdasarkan hasil perhitungan 
variabel role overload terhadap burnout 
dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 21 adalah sebesar 0,289 menyatakan 
bahwa variabel role overload memiliki 
keeratan hubungan yang lemah serta 
berpengaruh positif terhadap burnout. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan pengaruh 
role overload terhadap burnout sebesar 
8,35%. Berdasarkan hasil uji t, variabel 
role overload memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,005. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga hipotesis kedua 
yang menyatakan bahwa diduga terdapat 
pengaruh yang signifikan antara role 
overload terhadap burnout dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
Dapat disimpulkan bahwa role 
overload mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap burnout dosen tetap 
dan DPK Universitas Majalengka. Hasil 
penelitian ini mendukung pendapat Made 
Andy Pradana Sukarta
8)
 (2016) bahwa 
role overload berpengaruh signifikan 
terhadap burnout. 
 
Pengaruh Role Ambiguity dan Role 
Overload terhadap Burnout Dosen 
Tetap dan DPK Universitas 
Majalengka  
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Berdasarkan hasil perhitungan 
variabel role ambiguity dan role overload 
terhadap burnout dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 21 adalah sebesar 
0,374 menyatakan bahwa variabel role 
ambiguity dan role overload memiliki 
tingkat keeratan hubungan yang lemah 
dan berpengaruh positif terhadap burnout.  
Hal ini juga dibuktikan dengan nilai 
koefisien determinasi yang menunjukkan 
pengaruh role ambiguity dan role 
overload terhadap burnout sebesar 13,99 
sisanya 86,01% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti.  
Berdasarkan hasil uji simultan 
dengan uji F, diperoleh Ftabel sebesar 2,75. 
Karena Fhitung = 5,301 > Ftabel 2,75 maka 
H0ditolak, atrinya role ambiguity dan role 
overload berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap burnout.  
Dari hasil penelitian sebagaimana 
hasil penelitian r-hitungan antar variabel 
penelitian dapat digambarkan ke dalam 
gambar paradigm penelitian sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  
Hasil Penelitian Pengaruh Variabel Role 
Ambiguity dan Role Overload terhadap 
Burnout Dosen Tetap dan DPK 
Universitas Majalengka 
 
Keterangan: 
1. X1 terhadap Y: Menghasilkan angka 
sebesar 4,62%, yang artinya role 
ambiguity mempengaruhi burnout 
sebesar 4,62%. 
2. X2 terhadap Y: Menghasilkan angka 
sebesar 8,35%, yang artinya role 
overload mempengaruhi burnout 
sebesar 8,35%. 
3. X1 dan X2 terhadap Y: Menghasilkan 
angka sebesar 13,99% yang artinya 
role ambiguity dan role overload 
mempengaruhi burnout sebesar 
13,99%. 
4. ε terhadap Y: Menghasilkan angka 
sebesar 86,01%, yang artinya variabel 
yang tidak diteliti mempengaruhi 
burnout sebesar 86,01%. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh role ambiguity dan 
role overload terhadap burnout, maka 
peneliti mengambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Role ambiguity dapat dikategorikan 
tinggi dan berpengaruh terhadap 
burnout pada dosen tetap dan DPK 
Universitas Majalengka. Artinya, 
semakin tinggi role ambiguity yang 
ada pada diri dosen semakin tinggi 
pula burnout. 
2. Role overload dapat dikategorikan 
tinggi dan berpengaruh terhadap 
burnout pada dosen tetap dan DPK 
Universitas Majalengka. Artinya, 
semakin tinggi role overload yang ada 
pada diri dosen semakin tinggi pula 
burnout. 
3. Role ambiguity dan role overload 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap burnout pada dosen tetap dan 
DPK Universitas Majalengka. Artinya 
semakin tinggi role ambiguity dan role 
overload yang ada pada diri dosen 
semakin tinggi pula burnout.   
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan dapat dijadikan 
86,01% 
 4,62% 
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X1 
X2 
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bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, yaitu: 
1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
role ambiguity pada dosen tetap dan 
DPK masuk dalam kategori sangat 
tinggi. Oleh karena itu penulis 
menyarankan agar pihak manajemen 
Universitas Majalengka dapat 
meminimalisir terjadinya role 
ambiguity yang ada pada diri dosen 
tetap dan DPK Universitas 
Majalengka dengan cara mewajibkan 
dosen untuk selalu hadir dalam setiap 
rapat baik yang diselenggarakan pihak 
instansi atau fakultas maupun rektorat 
seperti rapat pembelajaran, rapat 
skripsi, mengadakan rapat secara 
berkala untuk menjelaskan mengenai 
aturan, tugas dan fungsi dosen, 
sehingga dosen dapat mengetahui 
tanggung jawabnya serta tugasnya 
dengan baik.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
role overload pada dosen tetap dan 
DPK masuk dalam kategori sangat 
tinggi. Untuk meminimalisir 
terjadinya role overload, maka 
peenulis menyarankan agar dosen 
selalu menentukan prioritas pekerjaan 
dan menghindari pikiran dapat 
menguasai semua aspek pekerjaan. 
Selain itu hendaknya pihak 
manajemen Universitas Majalengka 
menambah jumlah rasio dosen agar 
dapat mengurangi terjadinya role 
overload. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
burnout ada dosen tetap dan DPK 
masuk dalam kategori sangat sedang. 
Untuk meminimalisir terjadinya 
burnout, maka penulis menyarankan 
agar dosen selalu berupaya 
memelihara kekompakan, serta 
berusaha menciptakan iklim kerja 
yang kondusif, agar tugas atau 
pekerjaan tetap berjalan lancar, 
hubungan harmonis antar rekan kerja 
serta menjaga hubungan dengan 
pimpinan agar tetap baik. 
4. Perhatikan rasio dosen dan 
mahasiswa, serta kualifikasi dosen 
berkaitan dengan strata pendidikan 
dosen, dan jabatan fungsional dosen 
untuk memperkuat peningkatan 
akreditasi baik program studi maupun 
universitas. 
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